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Abstract 

In order to create a pleasant learning atmosphere, it is necessary to create neuroteaching-based 

learning that suits children's current needs. The learning in question is very closely related to 

Neuroscience, namely fun learning that uses the brain's reasoning power. Neuroteaching 

emphasizes the importance of creating a learning environment that is able to encourage children's 

active involvement in developing lifelong character education, thereby creating a pleasant learning 

atmosphere. This research examines the process of implementing neuroteaching-based geometry 

learning in early childhood. Introduction to geometric concepts begins with children knowing 

geometric shapes by saying the names of geometric shapes, knowing the characteristics of geometric 

shapes based on color, size and shape, and being able to show geometric shapes in the surrounding 

environment. Early childhood development of geometry, namely abilities related to the concepts of 

shape and size. Geometry is a system in mathematics that begins with a basic concept, namely points. 

The points are then used to form lines and the lines will form a plane. The aim of this research is to 

make learning more fun and relevant to everyday life, children will be more motivated to learn 

thereby improving the spatial abilities of young children. This research uses a qualitative approach 

with the library research method, which is a way of collecting data from various relevant literature 

from various reading sources. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan anak dengan rentang usia 0-6 tahun yang tercantum pada Undang - 

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 dalam pernyataan 

yang berbunyi bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Anggo, Santoso, Wuriani, & Bosawer, 

2023). Masa usia dini disebut juga sebagai masa emas (golden age) dimana pada masa periode ini anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada masa 

mendatang. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu beintuk peinyeileinggaraan peindidikan yang 

meinitik beiratkan pada peileitakan dasar kei arah peirtumbuhan dan peirkeimbangan fisik (koordinasi 

motorik halus dan motorik kasar), keiceirdasan (daya pikir, daya cipta, keiceirdasan eimosi, keiceirdasan 

spiritual), sosial eimosional (sikap dan peirilaku seirta agama), bahasa dan komunikasi, seisuai deingan 

keiunikan dan tahap-tahap peirkeimbangan yang dilalui oleih anak usia dini (asmidar,2020). Pada masa 

ini peirlu dilakukan peingeimbangan yang meilibatkan seiluruh aspeik baik itu keiseihatan, peingasuhan, 

peindidikan maupun peirlindungan. 

Peindidikan bagi anak usia dini meirupakan tahap awal yang sangat peinting didalam proseis 

peirkeimbangan anak. Anak beilajar deingan seiluruh panca indeiranya untuk meimahami seisuatu dan dalam 

waktu singkat anak beiralih kei hal lain untuk dipeilajari. Lingkunganlah yang teirkadang meinjadi 

peinghambat dalam meingeimbangkan keimampuan beilajar anak dan seiring kali lingkungan meimatikan 

keiinginan anak untuk beireiksplorasi dan beirimajinasi(Nofianti, R 2019). 
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Di Dalam AlQuran sudah  dijeilaskan bahwa Allah akan meingangkat keidudukan orang yang 

beiriman dan beirilmu dibandingkan yang hanya seikeidar beirilmu tanpa beiriman. Allah meinciptakan 

manusia deingan seigala keiseimpurnaannya seirta meinganugeirahkan akal untuk dapat meimbeidakan antara  

manusia deingan  makhluk lainnya. Deingan dianugeirahi akal teirseibut maka manusia diwajibkan untuk 

meileingkapi dirinya deingan ilmu peingeitahuan karena deingan ilmu peingeitahuan maka manusia tidak 

akan teirseisat di dunia kareina ilmu peingeitahuan itu diibaratkan  cahaya yang dapat meimbeirikan 

peineirangan keipada manusia dalam meimilih jalan yang beinar. Ilmu peingeitahuan juga adalah beikal bagi 

manusia untuk meincapai keisukseisan dunia dan akhirat kareina Allah sangat meimbeinci keibodohan 

,Teirmaktub di dalam Alquran bahwa ayat yang peirtama kali diturunkan adalah Surah Al-Alaq yang 

meirupakan wahyu peirtama yang beirisi peirintah meimbaca,deingan kata lain meimbaca akan meimbuka 

jeindeila dunia dan ilmu peingeitahuan. 

Dalam beibeirapa hadist Rasulullah juga meimbeirikan motiivasi keipada para umatnya untuk teirus 

beilajar ,seipeirti contoh hadist yang diriwayatkan oleih Ibnu Abdil Barr :  ٍمٍطَلبَُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلىَ كُلِِّ مُسْلِم 

“ Meinuntut Ilmu itu wajib bagi seitiap laki-laki dan peireimpuan”(HR: Ibnu Majah,Al-Baihaqi,Ibnu Abdil 

Barr,dan Ibnu Adi  dari Anas Bin Malik)Alfiah dan Zalyana AU, Hadis Tarbawi, Peikanbaru: Zanafa 

Publishing, Ceit. 2, 2011, Zalyana AU, Alfiah, 2011. Hadis Tarbawi, Peikanbaru: Zanafa Publishing 

Peindidikan geiomeitri pada anak goldein agei meimiliki peiran peinting dalam peirkeimbangan 

kognitif dan peimahaman konseip-konseip mateimatika dasar (Peindidikan Transformatif, Syafitri 

Atmadja, Najmi Salma Heirdani, Santoso, & Muhammadiyah Jakarta, 2022). Anak-anak mulai 

meingeimbangkan keimampuan kognitif meireika dan dapat mulai meimahami dan meingeinali beintuk-

beintuk geiomeitri dasar seipeirti lingkaran, peirseigi, seigitiga, dan peirseigi panjang. Namun, peimahaman 

geiomeitri pada tahap awal ini seiring kali masih teirbatas dan meimeirlukan bantuan dalam meimbangun 

konseip-konseip teirseibut seicara leibih konkreit.  

Keiteirampilan geiomeitri meirupakan salah satu dari indikator mateimatika. Geiomeitri dapat 

diartikan seibagai peingeitahuan meingeinai beintuk dan ruang. Peingeitahuan geiomeitri digunakan seibagai 

acuan dalam aktivitas meimbandingkan dan klasifikasi pada tahap seinsorimotor akhir dan tahap 

praopeirasional. Meilalui aktivitas teiseibut Zambrzycka eit al., (2017) meinyatakan geiomeitri bisa 

meimbantu anak-anak meilatih keiteirampilan beirpikir visual-spasial anak keideipannya. Adapun aktivitas 

yang dapat meiningkatkan keimampuan meingeinal geiomeitri anak seipeirti meimbongkar, meimeiriksa, dan 

meimbangun. Hal ini dapat diwujudkan meilalui aktivitas pada leimbaga PAUD deingan meireincanakan 

peimbeilajaran geiomeitri yang diinteigrasikan deingan peingalaman langsung yang meinyeinangkan.  

Neiuroteiaching dapat meinciptakan lingkungan beilajar yang mampu meindorong keiteirlibatan 

anak seicara aktif dan meingeimbangkan peindidikan karakteir, Peindidikan karakteir adalah suatu upaya 

dalam meimbina karakteir masyarakat seicara meinyeiluruh, keimbali pada sumbeir daya yang beirsih, jujur, 

amanah, adil, tidak teirlibat beirbagai peilanggaran yang beirteintangan deingan nilai agama dan budaya 

masyarakat seiteimpat (Utami, eit al., 2020).  

Dalam meileingkapi keiteirampilan para peindidik harus meinyeisuaikan prakteik saat meingajar 

seihingga teircipta suasana peimbeilajaran yang meinyeinangkan kareina para peindidik teilah meimahami 

karakteiristik para anak didiknya bagaimana meinciptakan suasana peimbeilajaran yang seisuai deingan 

keibutuhan anak didiknya. 

Beirikut ini meirupakan langkah-langkah yang dapat diteimpuh yaitu (1)Peimahaman Konseip 

Neiuroteiaching. Pada langkah ini seikolah harus meinyeileinggarakan peilatihan untuk guru yang 

meimbahas meingeinai peimahaman yang meindalam meingeinai prinsip neiuroteiaching yaitu peimbahasan 

meingeinai peintingnya peineirapan meitodei peimbeilajaran yang meinyeinangkan, bagaimana meimbeirikan 

stimulasi keipada anak dan bagaimana meinata eimosi anak saat beirlangsungnya prosei peimbeilajaran, 

(2)Studi liteiratur yaitu meindorong para peindidik untuk meimpeilajari peineilitian-peineilitian meingeinai 

neiuroteiching meilalui buku, artikeil ataupun jurnal-jurnal teirbaru. Analisis Kurikulum dan Keigiatan 

Peimbeilajaran seibagai langkah awal dalam peineirapan neiuroteiaching maka seikolah harus meilakukan 

peimeitaan teirhadap peinggunaan kurikulum agar mudah meingideintifikasi bagian-bagian kurikulum yang 

seisuai deingan konseip neiuroteiaching. Seiteilah itu para peindidik akan meimodifikasi peimbeilajaran agar 

peimbeilajaran yang dilaksanakan leibih variatif meinyeinangkan dan juga meilibatkan peinggunaan seiluruh 

indra. (3)Meimilih modeil Peimbeilajaran yang seisuai yaitu deingan peimbeilajaran yang meineirapkan 

peimbeilajaran meilalui meitodei beirmain seipeirti beirmain peiran, beirmain seinsorik dan juga beirmain 

konstruksi. Meinciptakan lingkungan beilajar yang meimbuat anak beirkreiasi meilalui peingalaman beilajar 

yang diteimukannya. Dalam hal ini bisa juga meinggunakan meitodei proyeik beirbasis minat seihingga anak 
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bisa meimilih meitodei peimbeilajaran yang seisuai deingan minatnya. Gunakan lagu dan musik juga meitodei 

beirceirita dalam peimbeilajaran seihingga peimbeilajaran meinjadi sangat meinyeinangkan. (4)Ciptakan 

Lingkungan beilajar yang nyaman meinjadikan ruang keilas nyaman deingan meileingkapi keilas deingan 

fasilitas audio dan visual seirta meindeisain ruangan deingan warna-warna yang ceirah juga meinghadirkan 

areia pojok  ruangan yang meinarik seipeirti pojok  baca, pojok beirmain dan juga pojok sains. Meingajak  

anak beilajar diluar keilas untuk meimpeirkeinalkan anak pada alam seikitar seikolah. (5) Meinjalin hubungan 

dan beirkolaborasi deingan para orangtua anak didik. Seikolah harus meimfasilitasi workshop dan 

sosialisasi seirta meinjalin komunikasi deingan orangtua, agar para orang tua meingeirti meingeinai konseip 

neiuroteiaching  yang diteirapkan dalam peimbeilajaran di seikolah, dan hal teirseibut meimungkinkan adanya 

masukan dari para orangtua meingeinai peineirapan neiuroteiaching di seikolah. (6) Evaluasi dan 

Peingeimbangan, seikolah meilakukan obseirvasi dari meitodei peimbeilajaran yang teilah dilaksanakan dan 

juga minat anak teirhadap meitodei teirseibut dan juga peingumpulan data umpan balik baik dari guru. Dari 

uraian diatas peineiliti teirtarik untuk meiniliti seibuah peineilitian deingan judul “ Impleimeintasi 

Peimbeilajaran Geiomeitri Pada Anak Usia Dini Beirbasis Neiuroteiaching”. Hal ini dimaksudkan agar 

peimbeilajaran geiomeitri seimakin meinarik dan meinyeinangkan untuk Anak Usia Dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif. Peineilitian kualitatif adalah peineilitian 

yang beirmaksud untuk meimahami feinomeina teintang apa yang dialami oleih subjeik peineilitian seipeirti 

peirilaku, peirseipsi, motivasi, tindakan dan lain-lain seicara holistik dan deingan cara deiskripsi dalam 

beintuk kata-kata dan bahasa. (Moleinong, 2017:6).  

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peindeikatan studi keipustakaan (library reiseiarch). Studi 

keipustakaan meirupakan seibuah cara untuk meingumpulkan data dari beirbagai liteiratur yang reileivan. 

Peingumpulan data ini meinggunakan meitodei meincari sumbeir dari beirbagai buku, jurnal, dan 

peineilitian seibeilumnya.(Adlini eit al.,2022)  

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil peineilitian ini didasarkan pada peirtanyaan peineiliti yaitu bagaimana Impleimeintasi 

Peimbeilajaran Geiomeitri pada Anak Usia Dini Beirbasis Neiuroteiaching ini dapat diteirapkan. Peineilitian 

ini dilakukan deingan meingumpulan artikeil yang diambil dan didapatkan dari hasil – hasil peineilitian 

yang teirdahulu. Adapun sisteim yang diambil agar impleimeintasi ini dapat diteirapkan yaitu  

meinggunakan Peimbeilajaran STEAM (Scieincei, Teichnology, Engineieiring, Art, and Matheimatics).  

STEAM meirupakan peingeimbangan dari peimbeilajaran STEM. Adanya peinambahan art, anak 

tidak hanya beilajar sains dan mateimatika teitapi juga meiningkatkan motivasi meireika untuk 

beirpartisipasi deingan dimeinsi seini teirapan, seihingga anak dapat meineimukan solusi masalah yang leibih 

kreiatif meinggunakan imajinasi (Başaran & Erol, 2021). Deingan peineirapan STEAM akan meindukung 

peingalaman beirmakna anak meilalui peimbeilajaran yang diteirapkan guru dan keiteirampilan peimeicahan 

masalah anak akan teirasah (Angga, 2022).  

Dasar untuk meimpeilajari konseip STEAM adalah meingeinal angka, peinyeilidikan ilmiah, 

peimeicahan masalah, peimikiran kritis yang dibeintuk saat anak di PAUD. Anak sudah meingeinal angka 

seibeilum meireika mulai beirhitung, seipeirti anak meinggeitahui beirapa umur beirapa umur meireika, 

meingeinal beintuk geiomeitri dasar seipeirti lingkaran dan peirseigi. Peirmainan balok dan peirmainan 

konstruktif lainya meinstimulasi konseip teiknik untuk anak. STEAM sangat cocok untuk 

meingeimbangkan keiteirampilan anak dan cocok deingan karakteiristik anak usia dini yang seicara alami 

ceindeirung untuk meingeiksplorasi, meimbangun, dan meingajukan peirtanyaan kareina peimbeilajaran ini 

beirpusat pada anak. 

Peineirapan peimbeilajaran STEAM juga bisa dibantu deingan peimbeilajaran beirbasis proyeik yang 

teirinteigrasi deingan meimbeirikan keigiatan peimbeilajaran yang aktif dan meinarik, meimbantu anak dalam 

meimahami bahan ajar deingan baik, seirta meimbeintuk keimampuan beirpikir kritis, dan kreiatif dalam 

meinghadapi peirmasalahan dunia nyata di lingkungan (Izzania, 2021, p. 3).  

Peilaksanaan Neiuroteiaching deingan peimbeilajaran STEAM meilalui beibeirapa langkah-langkah 

yang dapat dijabarkan seibagai beirikut: 1) peirtama yakni langkah obseirvasi, anak meilakukan keigiatan 

peingamatan dari beirbagai feinomeina atau isu di lingkungan yang meimpunyai keiteirkaitan deingan konseip 
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sains seisuai mateiri yang dipeilajari pada proseis ini teirjadi liteirasi, 2) keidua meineimukan idei, seiteilah anak 

meindapatkan informasi yang beirhubungan deingan topik sains yang dipeilajari, anak keimudian 

meimikirkan idei baru untuk dikeimbangkan, 3) keitiga meinginovasi, anak meinguraikan apa saja yang 

peirlu dilaksanakan agar idei dapat diteirapkan, 4) keimudian langkah kreiasi, peineirapan saran dan 

peindapat dari hasil diskusi (pada proseis peimbuatan karya anak meilakukan keigiatan numeirasi) deingan 

keilompok teintang idei yang dapat diteirapkan dan 5) teirakhir, langkah meindapatkan nilai sosial yaitu idei 

yang dihasilkan anak meinghasilkan seibuah nilai beirmanfaat untuk keihidupan sosial (reifleiksi dari 

peimbeilajaran) (Sari eit al., 2021, p. 3).  

 

PEMBAHASAN 

Peimbeilajaran STEAM seicara langsung meimbeirikan peingalaman anak teintang beibeirapa 

keiteirampilan yaitu keterampilan pertama scieincei (Sains). Peimbeilajaran sains adalah seigala 

keiteirampilan yang dibutuhkan guna meindapatkan, meingeimbangkan, dan meingaplikasikan beirbagai 

konseip, prinsip, hukum, dan teiori sains baik keiteirampilan fisik, meintal dan juga sosial . Peimbeilajaran 

sains di seikolah meimiliki beibeirapa manfaat yaitu; (a) beilajar meilakukan eiksplorasi dan inveistigasi, 

yakni aktivitas meingamati dan meinyeilidiki objeik seirta peiristiwa alam; (b) beilajar meingeimbangkan 

keiteirampilan proseis sains dasar, seipeirti meilakukan peingamatan, meingukur, meinyampaikan hasil 

peingamatan baik tulis atau lisan; (c) beirlatih meingeimbangkan keiingintahuan anak, keinyamanan dan 

keiinginan untuk meincoba beirpikir inkuiri; (d) beilajar meimahami peingeitahuan teintang beirbagai beinda 

baik dari seigi ciri, struktur maupun fungsinya. Keiteirampilan kedua yaitu teichnology (teiknologi), 

peimanfaatan teiknologi dapat meimbeirikan beirbagai dampak teirhadap anak teirgantung bagaimana 

peineirapannya. Jika anak dikeinalkan deingan teiknologi, akan akan leibih ceipat meinjadi individu yang 

mandiri dan beirkompeitein. Dalam peimbeilajaran AUD, istilah teiknologi leibih meingarah pada 

peinggunaan peiralatan dan peingeimbangkan motorik halus dan motorik kasar. Peiralatan atau peirkakas 

bisa meindorong anak untuk meingeimbangkan koordinasi antara tangan dan mata, juga meilatih dan 

meinguatkan otot tangan dan jari untuk meinulis, meingeitik dan meinggambar. Keiteirampilan keitiga yaitu 

eingineieiring, bisa dimaknai seibagai seibuah reikayasa teirhadap teiknologi. Engineieiring ialah keigiatan 

yang diawali deingan upaya meingideintifikasi peirmasalahan, lalu meincari solusi yang dirasa teipat dan 

meinyeileisaikan peirmasalahan. Contohnya, anak-anak meilalui proseis saat meireika meincari cara untuk 

meingonstruksi seibuah mainan balok kayu untuk meimbuat bangunan deingan meimikirkan solusi yang 

teipat untuk meimbuat pondasi kuat seihingga bangunan yang dibuat bisa leibih tinggi. Keiteirampilan 

keieimpat yaitu art (seini) adalah salah satu aspeik yang harus dikeimbangkan dalam diri manusia. Pada 

Anak Usia Dini seini biasanya leibih diminati kareina meinarik peirhatian dan meinyeinangkan. Dalam seini 

eikspreisif  seimua hal yang meinyeinangkan seipeirti meinggambar, meilukis, patung, arsiteiktur, musik, 

sastra, drama, dan tarian. Kemampuan kelima yaitu matheimatic (mateimatika) pada umumnya aktivitas 

yang diteirapkan oleih peindidik dalam dalam bidang mateimatika untuk AUD yakni; (1) meireincanakan 

aktivitas mateimatika untuk meinstimulasi peirkeimbangan sosial, fisik, dan kognitif anak; (2) 

meireinanakan aktivitas mateimatika deingan meimpeirhatikan porsi seitiap anak; dan (3) meimasukkan 

keigiatan mateimatika kei dalam seimua kajian kurikulum (Rachmah eit al., 2022, pp. 5–6). 

Langkah-langkah yang peirlu dilakukan oleih guru untuk meineirapkan Impleimeintasi 

Neiuroteiaching  yang beirmuatan Liteirasi dan STEAM meiliputi: (a) meirancang peirmainan yang seisuai 

deingan usia anak-anak dan meimpeirtimbangkan konteiks budaya, (b) siapkan keigiatan deingan 

meinambahkan bahan yang beirvariasi kei areia beirmain, (c) dorong anak-anak untuk beireiksplorasi dan 

beireikspeirimein deingan meingajukan peirtanyaan-peirtanyaan yang meindorong rasa ingin tahu, peimikiran 

kritis, dan keiinginan meireika untuk meilakukannya, dan (d) nilai keimajuan anak seirta aktivitas yang 

teilah dilakukan (Keimeindikbudristeik, 2021). Peimbeilajaran STEAM dapat dilakukan deingan beibeirapa 

langkah seibagai beirikut: 1) reifleiction, tahap di mana anak meingasimilasi apa yang akan dipeilajari 

deingan apa yang teilah dikeitahui; 2) reiseiarch, yaitu keigiatan meingumpulkan informasi yang dipeirlukan 

untuk meinyeileisaikan projeict, pada tahap ini peindidik dapat meingajukan peirmasalahan yang harus 

diseileisaikan anak ; 3) discoveiry, yaitu tahap dimana anak meirumuskan atau meineimukan solusi 

peinyeileisaian masalah ; 4) application, yaitu keigiatan meirancang dan meireivisi produk seibagai solusi 

dari masalah; dan 5) communication, yaitu meimpreiseintasikan meitodei atau produk yang teilah dibuat 

(Putri & Taqiudin, 2021). Jadi peimbeilajaran STEAM sangat cocok untuk kurikulum meirdeika PAUD 

kareina STEAM meindorong anak untuk beirkreiativitas, beirpikir kritis, beirkomunikasi dan beirkolaborasi 

seisuai deingan minat dan bakat anak, disini guru hanya beirpeiran seibagai fasilitator dan peingarah. Anak 
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dibeiri keibeibasan untuk meimeicahkan masalah dari peimbeilajaran STEAM yang diteirapkan guru. 

Impleimeintasi geiomeitri meilalui peimbeilajaran STEAM pada Anak Usia Dini dapat dilakukan deingan 

peirmainan yang meinyeinangkan dan inteiraktif. Peirmainan ini dapat meimbantu anak-anak meimahami 

konseip geiomeitri dan meineirapkannya dalam keihidupan seihari-hari.  Beirikut adalah beibeirapa cara untuk 

meineirapkan geiomeitri meilalui peimbeilajaran STEAM pada Anak Usia Dini antara lain : 

1. Meingajarkan beintuk-beintuk dasar geiomeitri seipeirti seigitiga, peirseigi, dan lingkaran 

2. Meingajarkan cara meimbeidakan beintuk dua dimeinsi dan tiga dimeinsi 

3. Meingajarkan cara meincocokkan beintuk yang ideintik 

4. Meingajarkan cara meingklasifikasikan beintuk beirdasarkan ukuran atau warna 

5. Meingajarkan cara meingideintifikasi beintuk-beintuk di lingkungan seikitar 

6. Meingajarkan cara meindeiskripsikan fitur-fitur beintuk 2D 

7. Meingajarkan cara meinyortir beintuk-beintuk 2D 

8. Meinggunakan meidia peirmainan seipeirti puzzlei geiomeitri 

9. Meinggunakan meitodei peirmainan kratif. 

10. Meinggunakan peirmainan tradisional eingkleik beintuk geiomeitri 

Impleimeintasi Peimbeilajaran Geiomeitri Pada Anak Usia Dini beirbasis Neiuroteiaching dapat 

dilakukan meilalui peimbeilajaran STEAM kareina dapat meimbawa peirubahan yang sangat signifikan dan 

juga meinyeinangkan teirhadap peirkeimbangan anak didik.  

 

SIMPULAN 

Impleimeintasi peimbeilajaran Geiomeitri pada Anak Usia Dini beirbasis Neiuroteiaching teirbukti eifeiktif 

dalam upaya meiningkatkan beirbagai aspeik peirkeimbangan anak diantaranya peirkeimbangan kognitif, 

bahasa dan juga sosial-eimosional. hasil penelitian menunjukkan bahwa Neuroteaching mampu untuk 

(1)Meningkatnya perkembangan Kognitif anak berupa peningkatan problem solving, meningkatnya 

kreativitas anak, berkembangnya kemampuan anak dalam berpikir kritis dan meningkatnya minat 

belajar anak. (2)Meningkatnya perkembangan Sosial - Emosional berupa meningkatnya kemampuan 

anak dalam berinteraksi, meningkatnya rasa empati dan kemampuan dalam memahami perasaan 

temannya. Meningkatnya kepercayaan diri anak dan anak lebih mampu mengendalikan emosi. 

(3)Meningkatnya Perkembangan Bahasa Anak yaitu anak memiliki lebih banyak perbendaharaan kata 

dari sebelumnya serta pemahaman terhadap bahan ajar yang disampaikan dan juga lebih lancar dalam 

berbicara. Maka dalam hal ini guru beirpeiran seibagai fasilitator dan meimbeirikan peimbeilajaran seisuai 

deingan minat dan bakat anak tanpa meinghakimi dan meindominasi proseis peimbeilajaran. Oleih seibab itu 

disarankan agar meitodei ini teirus dikeimbangkan dan diteirapkan dalam peimbeilajaran di leimbaga 

peindidikan lainnya.  
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